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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan peikdia nasional dapat dilihat
secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun3,2®éntang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa: “Pendidikan nasionaifungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuark un@rkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbeatakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundgjawandidikan juga bermakna
sebagai usaha mengembangkan potensi bawaan, baikrjamaupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Md&e itu, pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu proses pertumbuhan yangeseaikan lingkungan, suatu
pengarahan, dan bimbingan kepada anak-anak dakinmeihan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor h8Ma005 Bab | Pasal 1 Ayat (6),
menyatakan standar proses pendidikan adalah starataonal pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran padasaaian pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan. Selain stagrdaes pendidikan, ada beberapa
standar lain yang ditetapkan dalam standar nasyaital, standar kompetensi lulusan,
standar isi, standar pendidikan dan tenaga kepdadidstandar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan stpedi#aian. Munculnya standar-
standar di atas, didorong untuk memperbaiki danimg&atkan kualitas pendidikan

yang selama ini tertinggal jauh dari negara-negéam. Untuk mengejar



ketertinggalan dari negara-negara lain, kurikullangydiharapkan adalah yang dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. Kunkuli implementasinya
memberikan kebebasan kepada guru untuk aktif, ikredan inovatif, dan
memberdayakan strategi-strategi pembelajaran dat@mbangkitkan motivasi dan
prestasi siswa, karena guru adalah komponen yangatsgenting. Keberhasilan
proses pendidikan sangat tergantung pada guru w&hagai ujung tombaknya,
termasuk guru akuntansi, dalam memainkan strategi mheningkatkan kualitas
pembelajaran mata pelajaran ekonomi-akuntansi.

Sebagai seorang pendidik, kita mengetahimvbgorofesionalisme seorang guru
bukanlah pada kemampuannya mengembangkan ilmu tabge saja, tetapi lebih
pada kemampuannya untuk melaksanakan pembelajargnngenarik dan bermakna
bagi siswanya. Menurut Degeng (Sugiyanto, 200&tayp tarik suatu mata pelajaran
(pembelajaran) ditentukan oleh dua hpghtama oleh mata pelajaran itu sendiri, dan
kedua, oleh cara mengajar guru. Oleh karena itu tugasepstdnal seorang guru
adalah menjadikan pelajaran yang sebelumnya tidalank menjadikannya menarik,
yang dirasakan sulit menjadi mudah, yang tadingéb&arti menjadi bermakna. Jika
kondisi tersebut dapat dilaksanakan guru yaitu aissecara sukarela untuk
mempelajari lebih lanjut karena adanya kebutuhatajdre dan belajar bukan
kewajiban, maka guru sebagai pengajar dapat dizatdderhasil. Namun untuk
mencapai hal tersebut tidaklah mudah, karena dikatu pendidikan khusus,
keahlian khusus, sikap khusus, dan pengakuan n@syaiSemua tersebut dikenal
dengan empat kompetensi pendidik, yaitu kompetgmefessional, kompetensi
paedagogi, kompetensi kepribadian, dan kompetessils

Jika empat kompetensi tersebut dikuasai pkta guru, maka berbagai peran

guru dalam pembelajaran diharapkan dapat dilkasensécara optimal yaitu sebagai



sumber belajar, fasilitator, pengelola, pembimbiagministrator, motivator, dan
evaluator. Jika peran tersebut dapat dijalankarkamasaha memberikan layanan
pembelajaran yang optimal kearah pelaksanaan pejat@l dengan pendekatan
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, davenyenangkan (PAIKEM) dapat
tercapai. Kemampuan menerapkan pembelajaran depgadekatan PAIKEM
tersebut diperlukan penguasaan model-model perab&atayang memadai.

Hakekat mengajar menurut Joicy dan Weil {{go, 2008: 7) adalah
membantu siswa memperoleh informasi, ide, ketrampihilai, cara berpikir, sarana
untuk mengekspresikan dirinya, dan cara-cara belaggaimana belajar. Tujuan
jangka panjang kegiatan pembelajaran adalah membavwa mencapai kemampuan
secara optimal untuk dapat belajar lebih mudah efektif di masa datang. Untuk
mencapai hal tersebut perlu kerangka pembelajaeara konseptual (model
pembelajaran) yang menentukan tercapainya tujuaab@@jaran. Kemudian menurut
Winataputra (Sugiyanto, 2008: 7), model pembelajadalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam orgagisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, lokrfiungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para pengajar daemencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Di dalam UU No 20 Tahun 2003 (Sanjaya, 2@)8uga menyebutkan suasana
belajar dan pembelajaran diarahkan agar para pedelik dapat mengembangkan
potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan Isaverorientasi kepada siswa. Dengan
pemberian otonomi pendidikan yang luas pada tep-tlembaga pendidikan
menuntut adanya pendekatan kurikulum yang lebildisifi dan transparan, sehingga
dapat mengakomodasi dan memberdayakan seluruh kampontuk mendukung

kemajuan dari sistem yang ada. Maka pendidikan ydisglenggarakan itu bukan



untuk kepentingan guru atau penyelenggara laintegapi harus untuk kepentingan
peserta didik. Oleh karena itu, tugas pendidik @dahengembangkan potensi yang
dimiliki siswa. Guru harus dapat meramu berbagatode teknik, dan strategi

pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebaghyek yang mendominasi

aktifitas pembelajaran, bukan lagi sebagai obyedf g@ang hanya menerima materi
dari guru.

Mata pelajaran akuntansi juga merupakamabatdplam mengembangkan potensi
peserta didik, sementara pelajaran akuntansi rakamppelajaran yang tidak atau
kurang disukai oleh kebanyakan siswa, sehinggatgsiega kurang memuaskan.
Upaya untuk melakukan pengayaan materi terhadapegirpembelajaran akuntansi
menjadi sesuatu yang urgen. Terlebih pada siswg jiagkat motivasi belajarnya
rendah. Keberhasilan peserta didik dalam belagaktiepas dari motivasi peserta
didik. Pupuh dkk (2007: 19) menyatakan, motivasipada dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yargpimbulkan, menjamin
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belsgdningga diharapkan tujuan
yang ada dapat tercapai.

Seorang siswa akan mempunyai motivasi yara &pabila model pembelajaran
yang dilakukan adalah bervariasi, menarik dan mesrygkan siswa. Tidak hanya
dengan metode-metode konvensional seperti cerataaya jawab, dan pemberian
tugas. Tetapi harus menggunakan strategi yang memissgswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Realitasnya selama ini dgdambelajaran akuntansi di
berbagai sekolah, seringkali menekankan pada mad&ok dan lebih memaksakan
target bahan ajar, yang pada akhirnya para pent¢gjeondisikan untuk sekedar
memindahkan isi buku atau mentransfer isi buku klamang mampu mengapresiasi

strategi pembelajaran yang produktif, aktif, kieatan menyenangkan. Sementara di



sisi lain, siswa kurang berpartisipasi karena tidakmiliki kesempatan untuk
mengembangkan potensi diri mereka.

Ada banyak model atau strategi pembelajgasug dikembangkan oleh para ahli
dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar sisway@arya model atau strategi
pembelajaran yang dikembangkan para pakar terselakt berarti semua pengajar
menerapkan semuanya untuk setiap mata pelajareame&#dak semua model cocok
untuk setiap topik atau mata pelajaran. Menurutiy&mgo (2008: 8) Ada beberapa
hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih moalau strategi pembelajaran,
yaitu: 1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapaisifat materi atau bahan ajar, 3)
kondisi siswa, 4) ketersediaan sarana-prasaraaghel

Salah satu model pembelajaran yang prolustkitif, inovatif, efektif, dan
menyenangkan adalah model pembelajaran kontek&toadtextual teaching and
learning). Dengan pendekatan kontekstual proses pembeiajaténarapkan
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswakubekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.teStrapembelajaran lebih
dipentingkan daripada hasil. Dalam konteks ini sisperlu mengerti apa makna
belajar, apa manfaatnya, mereka dalam status apabdgaimana mencapainya.
Mereka akan menyadari bahwa yang mereka pelajeguba bagi hidupnya. Mereka
memposisikan dirinya yang memerlukan suatu bekalkuhidupnya nanti. Mereka
mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya lberupaya menggapainya.
Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru sebagajgsah dan pembimbing. Oleh
karena itu dalam rangka peningkatan kualitas pemdra@n melalui model
pembelajaran kontekstualopstextual teaching and learning), maka kami melakukan

penelitian tersebut.



Menurut Brown, (Suwandi, 2008: 119), kelokeran guru dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM) sangat menentukan. Guru bertugasbimbing dan memfasilitasi
siswa dalam kegiatan belajar. Guru tidak saja barpementransmisikan dan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, teigg@i mentransmisikan dan
mengembangkan nilai-nilai. Dalam kaitan pembelajaauntansi, guru tidak saja
bertugas meningkatkan pengetahuan dan keterampmilmtansi tetapi juga
mengetahui makna dan fungsi akuntansi dalam kegiasaha atau perusahaan di
kalangan pelajar.

Keberhasilan guru dalam melaksanakan kegibédajar mengajar (KBM) akan
ditentukan seberapa jauh pemahaman guru terhaddulkn dan kemampuannya
dalam mengimplementasikan rencana yang telah diuat juga dituntut memiliki
kemampuan untuk menilai dirinya dan kemampuan yhrisendiri dalam hubungan
dengan pembelajaran yang berhasil. Kemampuan tiéfieku sangat diperlukan.

Berdasarkan pengamatan penulis terhadamtkegbelajar mengajar (KBM) di
kelas, prestasi belajar atau penilaian guru tegh&dail evaluasi pelajaran akuntansi,
wawancara dengan siswa dan juga diskusi antardifpela® guru akuntansi, dapat
dikemukakan bahwa pengetahuan, keterampilan, sitemtang akuntansi dalam
kegiatan usaha (perusahaan) masih kurang. Keku@mgoman siswa dalam
akuntansi meliputi kurangnya pengetahuan tentargjaten usaha (perusahaan),
kurangnya latihan (praktik) akuntansi dalam penjbeda, belum melihat secara
nyata proses pembukuan atau akuntansi dalam pearsakurang memahami betapa
pentingnya peranan pembukuan atau akuntansi dalamgka memajukan
perkembangan perusahaan. Lebih khusus lagi kekena@amguan siswa dalam proses
pembukuan atau akuntansi adalah analisis transidgangan dan pencatatan

dokumen transaksi ke dalam jurnal umum berdasariekanisme debit dan kredit.



Kemudian berdasarkan identifikasi awal,lhaisservasi dan hasil tes awal pada
pembelajaran Kompetensi Dasar (KD) analisis trasideduangan atau bukti transaksi
dan pencatatan bukti transaksi ke dalam jurnal urbamdasarkan mekanisme debit
dan kredit, dari 38 siswa kelas XI IPS 3 Madrasdilgah Negeri (MAN) 1 Sragen,
menunjukkan bahwa, dari 38 siswa ada 20 atau 58%asyang motivasi belajarnya
termasuk kategori kurang, 12 siswa atau 32% moth@igjarnya termasuk kategori
sedang, dan 6 siswa atau 15% yang motivasi bej@armasuk kategori sangat
baik. Kemudian untuk hasil tes tertulis awal da8i sdswa, menunjukkan 22 siswa
atau 58% belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minif}dKM) yaitu 72, berarti
belum mencapai kompetensi dasar, sedangkan vyarap telencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu mencapai nilai 72 ktas ada 16 siswa atau 42%.
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa kelasIP® 3 Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Sragen sebesar 65,79, dengan demikian adtasikal siswa kelas XI IPS 3
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)ngpdipersyaratkan.

Dari hasil pengamatan di kelas dan juga udiskantara peneliti dan guru
akuntansi dapat diidentifikasi faktor-faktor pengbbpermasalahan-permasalahan
tersebut. Pertama, ketepatan strategi pembelayaag dipilih dan diterapkan guru,
dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang mentip@rnaproses dan lebih
berorientasi pada hasil. Kedua, motivasi siswaj@#ekkuntansi rendah atau kurang,
hal ini tampak pada respon atau hasil angket tgntamotivasi belajar siswa
menunjukkan siswa yang motivasi belajarnya kuraigp4sedang 32%, dan yang
motivasi belajarnya sangat baik 21%. Penyebab reny@amotivasi belajar akuntansi,
berdasarkan hasil angket, adalah tingkat kesulitateri yang mencapai 54%,
kepuasan pembelajran 52%, perhatian 59%, dan astieshadap pembelajaran 49%.

Selain itu siswa kurang atau belum memahami antitipgnya pembukuan atau



akuntansi bagi kehidupan dan kelanjutan kegiatahaigperusahaan). Ketiga, siswa

belum pernah melihat secara nyata prosedur pembuldau akuntansi yang terjadi

di dunia usaha atau perusahaan, sehingga sulik orgmahami proses pembukuan.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka perluluntelakukan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK), dalam rangka meningkatkan kualitas lpeajaran akuntansi, dengan

model pembelajaran kontekstuaboristextual teaching and learning) di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Sragen, sehingga dapat meningkatkativasi belajar yang pada

akhirnya prestasi belajar juga meningkat.

. Fokusdan Sub Fokus Pendlitian

Berdasarkan latar belakang, fokus permaanlatlalam penelitian ini dapat
dirumuskan, peningkatan motivasi dan prestasi &elakuntansi perusahaan jasa

melalui model pembelajran kontekstuebr{stextual teaching and learning) kelas XI

IPS, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen, Tah@hafran 2011/2012, dengan

sub fokus sebagai berikut:

1. Apakah melalui model pembelajaran konstektuedngtextual teaching and
learning) dapat meningkatkan motivasi belajar akuntansigaraan jasa tentang
analisis dokumen transaksi dan pencatatan ke jumaim siswa kelas Xl IPS,
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen, Tahun Peta)&2011/2012?

2. Apakah melalui model pembelajaran konstektuadngtextual teaching and
learning) dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansispé@aan jasa, tentang
analisis dokumen transaksi dan pencatatan ke junmalm siswa kelas XI IPS,
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen, Tahun Peta)&2011/2012?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua tujuan yaityuam umum dan tujuan khusus.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkaotivasi dan



prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran aksinpgmusahaan jasa melalui model
pembelajaran konstektualcopstextual teaching and learning). Tujuan khusus
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar akusitperusahaan jasa melalui
model pembelajaran konstektuedrtstextual teaching and learning).
2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar akisnperusahaan jasa melalui
model pembelajaran konstektuebrtstextual teaching and learning).
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfaahsecara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menambah dan mengembangkan wawasan ilmu tpbnge serta
mendukung teori-teori yang telah ada.

b. Dapat digunakan sebagai referensi bagi para pergygdea pendidikan |,
khususnya bagi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Srageéalam
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswalapdahap-tahap
berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru mata pelajaran akuntansi khususnya dapagelola pembelajaran
dan memiliki gambaran pembelajaran akuntansi metfategi kontekstual
( constextual teaching and learning).

b. Dapat mengidentifikasi permasalahan-permasalahang ymuncul pada
pembelajaran akuntansi, dan mencari solusi pemengha

E. Daftar Istilah
Agar tidak terjadi penafsiran pada judul gdéian ini, maka penulis memberikan

penjelasan istilah-istilah yang digunakan, adakdiagai berikut:
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1. Pembelajaran.

Menurut Asrori (2008: 6), secara umum, pelajaran merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku yang diperoleh mgbalngalaman individu yang
bersangkutan. Tumpuan perhatian adalah mengkajigapery bilamana, dan
bagaimana proses pembelajaran berlaku.

Jadi pembelajaran merupakan proses perabmtayang berkualitas di mana
timbul pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenamgkaehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belagva.

2. Pembelajaran Kontekstuadnstextual Teaching and Learning).

Menurut Depdiknas (Sumiati 2008: 18) perajaebn kontekstual adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antatari pembelajaran yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan arend siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengamerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Sedangkan menurdtadu(Sugiyanto, 2008: 18)
pembelajaran kontekstuatofistextual teaching and learning) adalah konsep
belajar yang mendorong guru untuk menghubungkaarambateri yang diajarkan
dan situasi dunia nyata siswa. Dan juga mendoragwasmembuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dan penera@adaiam kehidupan mereka
sendiri-sendiri. Pengetahuan dan ketrampilan sidiparoleh dari usaha siswa
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketramp#an ketika ia belajar.

3. Motivasi.

Menurut Asrori (2008: 183), motivasi dapiartikan sebagai: (1) Dorongan
yang timbul pada diri seseorang, secara disadau &tlak disadari, untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertenfulUgaha-usaha yang dapat

menyebabkan seseorang atau kelompok orang teteggirak melakukan sesuatu
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karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapalar§etnya motivasi belajar
siswa yang dimaksud adalah motivasi belajar aksntain mana motivasi belajar

dibedakan motivasi tinggi, sedang, dan rendah.

. Prestasi.

Menurut Tirtonegoro (2004: 78) bahwa preistaecrupakan hasil usaha yang
dilakukan dan menghasilkan perubahan dan dinyatal@am bentuk yang
menunjukkan kepada anak atas kemampuannya dalacaparhasil kerja dalam
waktu tertentu. Selanjutnya prestasi belajar siadaah hasil belajar siswa pada

pelajaran akuntansi.

. Akuntansi Perusahaan Jasa.

Menurut Sadeli (2010: 2) akuntansi adalatos@s mengidentifikasi,
mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuknimgat pertimbangan dan
mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai infeirteesebut.

Akuntansi perusahaan jasa, akuntansi yang dilakukah perusahaan yang

kegiatan usahanya bergerak di bidang usaha jasa.



